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Perilaku Anak Panti Berwawasan Lingkungan di Panti Asuhan A
Ridha dan Asy-Syakur Tahun 2004

Taufiqurrachman®, Trl Rlana Lestarl*, Suryatl, B*, Katherina Paullna*

Abstrak

Tujuan penelitian inl adatah mempelajar hubungan antara pengetahian lingkungan, kesadaran lingkungan dar motivasi beribades =
pertlaky anax panti berwewasan lingkungan. Survei ini dilakukan di Pani Asuhan Ar-Ridha, Bogor dan Pant Asuhan As-Syakur, Fondok A
Bintaro dencar jumiahresponden n="40 dan diseleksi secara random.

Fenelitan irl menyimoulkan bahwa ada hubungan yang pesitif antara; (1) pengetahuan lingkungan dan perilaky anak pent tersosss
lingkungan; (2} kesacaran lingkungan dan perilaku anak penll berwawasan lingkungan; (3) mofivasi beribadsh dan penlaky snsk =
berwawasan lingkungan, selanjutnya, ada huoungan pasitif antara tiga variabe bebas dan perilaky anak panti beraawasan linghkungsn.

Kata kunei: pengstahuan, kezadaran, motivasi, ibadah, pant

Abstract

Tre objective of the research is to study the rolaionship between envirormental knowledge, environmental consiousness. worss
motivation, and environmertally onented behaviour of orphants. This survey was conducted at Panti Asuhan Ar-Ridha Bogor and Fan Az
As-gyakur, Fondok Aren Bintam with 150 respondents by s mple random samplne,

The research concludes that there are postive cormelation hetween: (1) environmartal knowledge and anvi ronmentally onanizd behave
of arphants; (2) environmental consiousness snvironmentally crignted behaviour of orphants (3} worship motivation, and envior=rts
oriented behavicur of orphants; Furthermore, there is positive correlation ameng those threeindependent variabies and Envirnmersaly orent
behaviourof arphants.

Key words: knowledge, awareness, molivation, worsnip, reformatary.

* Digert Jurusan Kepemwatan Polftaknik Kesahalan Javars )
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Pendahuluan

Perilaku berwawasan lingkungan periu bagi bangsa
Indonesia, untuk menciptakan pembangunan yang
berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. Dalam era
pembangunan yang pesat, lanpa kita sadan telah
banyak menggunakan teknelogi yang mencemari dan
yang mendarong konsumsi barang mewah serta limbah
yang dihasilkan kedua hal tersebut. Penyebab |ainnya
adalah kebijakan yang kurang tepat dan keanfan,
kamiskinan, serta masalah kerawanan keamanan dan
ketentraran sosial,

Kesadaran setiap warga masyarakal dalam
pergelolaaan lingkungan sangat penting. Karena
kompleksnya penanganan pengelolaan lingkungan
hidup ini, maka dianggap peru mengikut seriakan
masyarakattermasuk anak pantl.

Para anak pantl diharapkan memperhatikan
lingkungan sekitar Panti Asuhan agar tidak tercemar,
sehingga tidak mengganggu ketenangan dan
kenyamanan warga Panti Asuhan maupun masyarakat
sekitarrya. Contoh yang dapat diberikan adalah
mengenai pembuangan limbah Panti Asuhan yang
produksinya berjalan sepaniang hari tanpa ada batas
wakiu kapan berhentirya, Selama ini warga panti
asuhankurang memperhatikan masalah lingkungan ini.

Perencanaan masalah lingkungan di Panti Asuhan
tidak hanya mencakup buangan limbahintem saja, tetapi
haris pula memperhatikan sekitar lokasi Panti Asuhan.
Itulah sehabnya, mengapa semua warga di Panti Asuhan
harus memper perhatian yang cukup besar lerhadap
lingkungan hidup. Bila hal ini dilalaikan, maka sudah
pasti Panfi Asuhan akan tercemar, karena warga Panti
Asuhan akan merasa kurang nyaman akibat
pencemaran hingga akhimya reputasi Panti Asuhan
axan menjadi jelek dan mendapat penilaiaan negatif dari
masyarakat,

Mengacu pada latar belakang masalah, maka
masalah peneliian ini dirumuskan sebagai berikut; {1}
Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan
lingkungan dengan perilaku anak panti? (2) Apakah
terdapat hubungan antara kesadaran lingkungan
dengan perilaku anak panti berwawasan lingkungan? (3)
Apakah terdapat hubungan antara motivasi beribadah
dengan perilaku anak panti barwawasan lingkungan? (4)
Apgkah terdapat hubungan antara pengetahuan
lingkungan. kesadaran lingkungan dan motivasi
beribadah secara bersama-sama dengan perilaku anak

Tauflg, Panlaku Anak Panti Borwawasan Lingkumgan

panti berwawasan lingkungan

Seluruh perilaku manusia merupakan hasil belajar
yaitu perubahan penlaku organisme sebagal pengaruh
lingkungan, Hal ini ditegaskan dalam hadits Nabi"Al ifmu
imaamul ‘amal’ imu ltuimamnya perbuatan, " Wal ‘amalt
taabi 'uhu" Perbuatan itu mengikuti iimunya.

Seseorang tidak bisa bahagia bila tidak
berpengetahuan, dan karsna berpengelahuan, orang
tidak akan berbuat salah. Dengan kata lain, semua
tindakan yang buruk adalah hasil ketidaktahuan tertentu,
Kehidupan yang paling balk, kehidupan yang paling
dekat dengan Tuhanm, yaitu kehidupan kontemplasi,
kehidupan yang penuh pemikiran, di mana pengetahuan
merupakan tujuan yang paling tinggi dan belajar
merucakan keglatan yang terus-menerus (Swan and
Stapp, 1974.177).

Bahwa motivasi beragama adalah daya penggerak
yang mendorong para anak panti untuk berbuat sesuatu,
baik yang datang dari dalam dirl sendiri, dilakukan atas
dasar kesadaran, kebutuhan dan harapan (mofivasi
intrinsic), maupun yang dilakukan karena adanya
kekuatan lain yang memnaksa para anak panti, berupa
pujian, hukuman dan aturan (motivasiekstrinsik).

Dalam mendidik motif teogenstis pada anak, kita
berusaha untuk membentuk kerangka pengertian dan
kesadaran pada anak, yang dapat merangsangnya
untuk menggunakan potensi-potensinya secara
konstruksi dan produklif bagi keseluruhan masyarakat.
Usaha untuk mendidik motf-motif can minat-minat anak
itu merupakan suatu usaha yang hendaknya dilakukan
dengan sadar dan sistematis di mana masyarakat
mengalami perubahan-perubahan besar seperti yang
terjadi di negara kita. Dan bukan hanya kaum pendidik
yang professional saja sperti guru/ustadz dan pengajar
di lembaga pendidikan, mempunyai peranan dan
tanggung jawab yang besar.

Semua pekerjaan, selsin membutuhkan adanya
kecakapan-kecakapan pribadi, juga membutuhkan
adanya motivasi yang cukup pada pribadi tersebut untuk
melaksanakan pekerjaan itu dengan berhasil. Tanpa
miotivasi orang tidak akan berbuat apa-apa, tidak akan
bergerak, malahan kerapkali pekerjaan itu dapat
diselesaikan dengan balk dengan crang yang
bermotivasi kuat dan berkecakapan sedang-sedang
saja, sedangkan orang yang berkecakapan tinggi tanpa
motivasl yang cukup, tak akan menyelesaikan pekerjaan
tersebut.

H
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Alas dasar itulah, maka dalam lslam, kegiatan
menuntut imu hendaknya merupakan upaya yang tak
kenal henti sepanjang hayat dikandung badan, Dalam
kaitan ini Rasulullah bersabda: “Tuntutlah imu dan
buaian sampai llang fahat’. .

Jadi tiga fakior, yaitu iman, iimu dan amal itulah yang
menjadi indikator tinggi rendahnya mutu sumber daya
manusia. Manusia yang memiliki iman teguh, iimu vang
liggi serta kerja yang produktif merupakan sumber daya
manusia unggul yang harus kita wujudkan di masa yang
akan datang, bukan manusia yang akan menjadi beban
masyarakat.

Dari konsep-konsep yang telah diuraikan di atas,
maka sintesis motivasi beribadah dalam penslitian ini
adalah suatu keinginan, semangat atau dorongar,
usaha dalam diri seseorang untuk mencapal tujuan,
matif-motif tersebut berasal dari keinginan manusia
mengadakan interaksidengan Tuhan, sepertiyang nyata
dalam kehidupannya sehari-hari, hal ini akan terwujud
melalui; (1) iman yang teguh kepada Allah dengan
melaksanakan perintahnya sepertl memelihara
lingkungan dan merusak lingkungan, (2) upaya untuk
meningkatkan kualitas hidup, (3) melaksanakan amal
saleh sesuai dengan ketentuan Allah,

Pengetahuan lingkungan dalam penelitian ini
dipusatkan pada pengkejian kognifif yang meliputi
penguasaan pengetanuan faktafingatan, pemahamar,
aplikasi/penerapan, anslisis, sintesis dan avaluasi yang
terkait dengan lingkungan hidup fisik yang meliputi
kebersihan, kesehatan, keindahan dan pengetahuan
lingkungan hidup sosial yang meliputi hubungan anak
panti dengan sesama anak panti, hubungan anak panti
dengan Pembina, hubungan anak panti dengan
masyarakat lingkungan sexitar.

Perilaku berwawasan lingkungan harus
diintegrasikan dalam sistem kemasyarakatan, selaras
dengan sistem nilai yang berkembang dalam suaiu
kebudayaan. Perilaku berwawasan lingkungan periu
ditanamkan sejak dini, Penanaman pengetahuan dapat
dilakukan melalui pendidikan, baik formal maupun
nonformal. Perubahan hasil belajar seseorang dapat
merubah sikap dan perilaku orang tersebut,

Pengetahuan lingkungan sangat diperukan untuk
membentuk perlaku berwawasan lingkungan &nak
panti, karena dengan pengetahuan tersebut anak panti
dinarapkan dapat bertanggungjawab secara etis tidak
hanya kepada orang lain dan masyarakat tetapi juga
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kepada lingkungan secara keselurunan.

Berdasarkan alur pemikiran di alas maxa dapal
diduga bahwa pengetahuan lingkungan mempunyal
hubungan positif dengan perilaku anak panti
berwawasan lingkungan, yang berarti semakin tingg!
pengetahuan lingkungan anak panti akan semakir tingal
nilai parilaku anak panti berwawasan lingkungan.

Penyadaran adalah sebuah langkah awal untuk
menuju kepada suatu perubahan pola pikir dan perilaku,
oleh karena ity upava ini harus ditempuh dengan suatu
pendekatan yang holistic dan sistimatis. Fungsi renting
kesadaran sebagai control tindakan kita. Akan fetapl
aktivilas yang dipratikkan dengan sering dapat menjadi
aktivitas-aktivitas tersebut menjad| biasa dan otomnalis,

Dalam penelitian ini, kesadaran lingkungan akan
menggugah jwa sesearang untuk berlanggungjawab
memelihara kelestarian fungsi lingkungan, hal ini akan
tampak melalui tergugahnya rasa untuk memelihara
kelestarian fungsi lingkungan dan kewajiban
menciptakan keseimbangan lingkungan serta timbulnya
pikiran untuk memelihara sanitasi.

Dengan menggugah kesadaran anak panti unuk
bertiindak secara otonom, yaitu tindakan moral anak
pantiberdasarkan kesadarannya sendir bahwa findakan
itu baik, dan tindakan itu didasarkan pada kesadaran
pribad]. Dengan kesadaran ini dinarapkan perilaku anak
panti berwawasan lingkungan dapat membudaya di
lingkungan para anak panti.

Berdasarkan uraian di atas, maka diduga kesadaran
lingkungan mempunyai hubungan positif dengan
penlaku anak panti berwawasan lingkungan, yang
berarti semakin tinggi kesadaran terhadap lingkungan
akan semakin tinggi skor perilaku anak panti
berwawasan lingkungan.

Membudayakan perilaku berwawasan lingkungan di
kalangan para anak panti pada hakekatnya karena
adanya dorongan uniuk melakukan sesuatu guna
mencapai tujuan. Motivasi merupakan suatu konstruk
yang menjelaskan awal arah, intensitas dan kehadiran
tingkah laku anak panti di dalam mencapaitujuan.

Motif-molif teogenetis berasal dari interaksi antara
manusia dengan Tuhan, hal ini tampak dalam
Inadahnya, dan dalam kehidupan sehari-hari di mana ia
berusaha merealisasikan norma-norma agama. Dalam
penelitian Inl motivasi beribadah merupakan suaiu
keinginan, semangal atau dorongan, usaha dalam dir
seseorang untuk mencapal tujuan. Motif-motif tersebut




berasal darl keinginan manusia mengadakan interaksi
dengan Tuhan, seperti yang nyata dalam kehidupannya
sghari-hari, hal ini akan terwujud melalui (1) iman yang
teguh kepada Allah dengan meyakini kebenaran ajaran-
Nya yang tercermin dalam bentuk melaksanakan
penntan-Nya seperti memelihara lingkungan dan
meninggalkan larangan-Nya seperti merusak
lingkungan, (2) melaksanakan amal saleh, (3) berupaya
untuk meningkatkan kualitas hidup.

Tanpa motivasi orang tidak akan berbuat apa-apa
dan fidek akan bergerak Justru seringkall suatu
pekerjaan itu dapat diselesaikan dengan baik oleh orang
yang berkecakapan sedang-sedang saja, namur
memiliki motivasi yang kuat, sedangkan orang vang
berkecakapar tinggi tanpa motivasi yang cukup, tak
akan menyelesaikan pekerjaan tersebut,

Berdasarkan kerangka berpikir itulah maka diduga
bahwa terdapet hubungan posilif antara motivas:
beribadah dengan perilaku anak panfi berwawasan
lingkungan yang Derarli semakin finggi motivasl
beribadah seorang anak panti, akan semakin tinggi nilai
perilaky anak panti berwawasan lingxkungan.

Perlaku anak panti berwawasan lingkungan yang
diharapkan adalah perilaku berwawasan lingkungan
yang dilandasl sikap tanggungjawab mencakup
keseluruhan norma dan penilaian yang dipergunakan
oleh masyarakat untuk menentukan baik dan buruk
perilaku manusia terhadap lingkungannya sebagai
bagian dari kehidupan secara folalitas. Secara lebih
operasional, perilaku anak panti berwawasan
lingkungan yang dimaksud antara lain dapat dilihat dan;
(1) kemandiriannya yaitu kemampuan untuk untuk dapat
berlindak berdasarkan kesadarannya sendiri. (2)
solidaritasnya terhadap sesama, merasa bahagia
apabila dapat menolong sesama manusia, (3) cinta dan
sayang terhadap mahluk ciptaan Tuhan, (4)
pengendalian diri yaitu dengan tidak berbuat sewenang-
wenang terhadap lingkungannya, tanggungjawab
terhadap lingkungannya.

Kasadaran dalam hubungannya dengan proses
mengetahul berkaitan dengan kesadaran kefiwaan, yaitu
kesadaran dari akal, rasa, kehendak yang realisasinya
berupa kesadaran akan kebutuhan hal-hal yang
berhubungan dengan kebenaran, keindahan dan
kebaikan.

Kesadaran saia tidak berarll apa-apa ketika tidak
dikuti dengan pengualan kemampuan (bagaimana

Taufig, Panifaku Anak Panfi Barwawasan Lingkungan

barbuat) sehingga kesadaran ini akan terekspres| dalam
pola pikir dan dorongan/molivasi yang kuat, inilan yang
disebut dengan perilaku, Jika pengetahuan [ngkungan,
kesadaran dan motivasi ini ‘elah dapat membangun
perilaku anak panti kemudian dapat mendasari pcla pikir
dan panlakunya sehan-hari maka hal Inl dapat dikatakan
sebagal hasil proses penguatan dan selanjtnya perilaku
anak panti berwawasan lingkungan akan dapal menjad’
budaya.

Berdasarkan uraian di atas, maks dapat diduga
bahwa pengetahuan lingkungan, kesadaran lingkungan
dan motivasi beribadah secara bersama-sama
mempunyai hubungan positif dengan perilaku anak panti
berwawasan lingkungan.

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir
yang telah diuraikan di atas, maka rumusan hipotesis
vang digjukan dalam penelilian ini adzlah sebagai
berikut; pertama, terdapat hubungan positif antara
pengetahuan lingkungan dengan perilsku anak panti
berwawasan lingkungan, yang berarli semakin tinggi
pengetahuan lingkungan seocrang anak panti aken
semakin tinggl skor peniaku anak panti berwawasan
lingkungarn. Kedua, terdapat hubungan positif antara
kesadaran lingkungan dengan perilaku anak panti
berwawasan lingkungan, yang berarti semakin tinggi
kesadaran terhadap lingkungan akan semakin tinggi
skor perlaku anak panti berwawasan lingkungan.
Ketiga, terdapat hubungan positif antara motivasi
beribadah secrang anak panti akan semakin tinggi skor
periaku anak panti berwawasan lingkungan. Keempat,
terdapat hubungan positif antara pengetahuan
lingkungan, kesadaran lingkungan dan motivasi
beribadah, secara bersama-sama dengan perilaku anak
panti berwawasan lingkungan, vang berarli semakin
tinggi pengetahuan lingkungan seorang anak pant,
kesadaran lingkungan dan mofivasi beribadah yang
dimiliki secara bersama-sama, maka akan semakin
tinggi perilaku anak panti berwawasan lingkungan.

Matode

Berdasarkan perumusan masalah yang telah
dikermnukakan maka tujuan utama penslitian ini adalah
mengetahui hubungan antara (1) pengetahuan
lingkungan dengan penlaku anak panti berwawasan
lingkungan, (2) kesadaran lingkungan dengan peritaku
anak panti berwawesan lingkungan, (3} motivasi
beribadah dengan perilaku anak panti berwawasan
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lingkungan, dan (4) pengetahuan lingkungan, kesadaran
lingkungan, dan motivasi beribadah secara bersama-
sama dengan perilaku anak panti berwawasan
lingkungan. Kekuatan hubungan antar variabel tersebut
dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi.

Penelitian inl dilakukan di Panil Ar-Ridha dan Panti
As-Syakur, Pondok Ranji, Bintara, Tangerang. Di dalam
penelitian ini metode yang digunakan adalah survey.,

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini,
yaitu dengan menggunakan multistage random
sampling, atau pengambilan sampel secara bertahap.

Penelitian ini menggunakan 4 buah instrumen yailu;
(1) instrumen berupa kuesioner untuk mengukur perilaku
anak panti berwawasan lingkungan (2) instrumen berupa
tes unfuk mengukur pengetahuan lingkungan (3)
instrumen berupa kuesioner untuk mengukur kesadaran
lingkungan (4) instrumen berupa kuesioner untuk
mengukur motivasi berbadah.

Instrumen penelitian yang telah disusun
berdasarkan konsep dan feori yang melandasinya
divjicobakan pada 30 responden. Hasil ujicoba
mendapatkan koefisien realibilitas (1) instrumen perilaku
anak panfi berwawasan lingkungan 0.75 (2) instrumen
pengetahuan lingkungan 0.83 {3) instrumen kesadaran
lingkungan 0.72 (4} instrumen motivasi beribadah 0.81.

Hasil

Pengujian persyaratan normalitas data
menggunakan uji Kelmagorov Smimoy dan pengujian
persyaratan homogenitas varians populasi
menggunakan teknik uji Barleft. Rangkuman pengujian
persyaratan analisis termuat dalam tabel 1 dan label 2
berikut:

Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

N | n Galat | Milai Nilal Kesimpuian ‘

o Taks Arnax Dliate:
Y atas |
1 1160 | % 0,048 | 0,911 | Galat
Berdistribusi
Normal
2 | 150 | X 0,029 | 0,111 | Galat
Berdistribusi
Mormal
3 | 160 | ¥ 0042 | 0,411 | Galat
Berdistribusi

Normal |

Tabel 2, Hasil Uji Homogenitas Yarians

M Dk | Varians | yloung| 7luss Kesimpu-an
¥ alas

1 18 | ¥ 19.44 | 288 Varians
Homegen

2 ¥k | K 2248 [ 510 Varians
Hamagean

2 45 % 33,14 | 6156 Variang
Homogen

Pertama, terdapat hubungan positif antara pengetahuan
lingkungan {X,) dan perilaku anak panti berwawasan
lingkungan (Y), dengan persamaan regresi Y=
70,793+0,682(X). Makna persamaan regresi tersebut
adalah setiap kenaikan safu unit pada pengetahuan
lingkungan (X,) maka skan menyebabkan kenaikan
0,682 unit pada perilaku anak panti berwawasan
lingkungan () pada arah yang sama dengan konstanta
70,793 Halini terlihat dari Gambar 2.

Sedangkan hasil uji coba signifikansi dan linearitas
persamaan regresi Y= 70,793+0,682(X,) dapat dilihat
padatabel3.

Kosfisien Korelasi r,. = 0,247 diuji dengan mengunakan
uji-t, menunjukkan bahwa t,,,. = 3.10>1,,,=2233 pada
taraf nyata 0,01 dapat dilihat pada tabel 4. dengan kata
lain, hasll pengujian tersebut menunjukkan bahwa
kekuatan hubungan antara Y dengan X, adalah sangal
signifikan.

Kedus, terdapat hubungan positif antara kesadaran
lingkungan (X,) dengan perilaku anak panti berwawasan
lingkungan (Y), dengan persamaan regresi ¥ = 51,426+
(,338 X.. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan satu unit
pada kesadaran lingkungan (X,), menyebabkan
kenaikan 0,338 unit pada perilaku anak pant
berwawasan lingkungan (Y) pada arah yang sama
dengan konstanta 51,426, Hal ini teriihat dari naiknya
grafik pada gambar 3. Sedangkan hasil uji signifikan dan
kelincaran persamaan regres! tersebut tercantum dalam
tabel ANAVA, tabel 5.

Kofisien korelasi r,, = 0,248. Diuji dengan mengunakan
uni-t, menunjukkan bahwat,,,, =311 >1,,,= 2,33 pada
taraf nyata 0,01, dapat dilihat pada tabel 6. Dengan kata
lain, hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa
kekuatan hubungan antara Y dengan X, adalah sangai
signifikan.




Tauflg, Parlaky Anak FPanli Berwswasan Lingkungan

Y b
| - 58

. mbar 2 Grafik Hubungan ;
= Yy E?_I ik ra S uga \ s s Gambard. Grafik Hubungan
<o L TN F & - 54 LaEETeE Antare Kesadaran Lingkungan

O e Linckuncan §X,) Dan Perilak. il i R ¥ Perilak Ariak it
S Anzk  panli Berwawasan af {Br::l o Bdeioe o
= v b e .
o B L ngkurgan (Y] 51 (Bl AR rwaasan Lingkungan (¥)

|
a 10 % B 0 %

Tabel3.  Anava untuk Uji Sigrifikan dan Linear Regresi Perilaku Anak panti Berwawasan Lingkungan [Y) atas Hasil

Belajar Ekosistem (X,)
Sumhber Frtaes
Vil dk JK RJK Pty S o
Tola' direduksi 148 21669,500 : ]
Regresi Sisa 1325,579 1325570 i
1,448 034,021 a7 450 5,643 391 £.81
Tuna Cocok 997,224 58,660 i
Galal 17131 19346 697 147 635 0,397 1.7 %13

N :Regresi Sangat Signifikan {F-,., =9, 843> 5y ug =8.81)
fl.5  mon signifikan atau regresilinear (Fry,, = 0387 < P = 1.71]

Tabeld. Uji signifikansi Keefisien Korelasi antara Pengetzhuan Lingkungan (X,} dan Perilaku Anak panti Berwawasan

Lingkungan (Y)
Koafisien Koralasi Koefisien 1
n determinasi B triurg 0,08 e 0,01
150 f,0= 0,247 13 = 0,061 310 1,645 2,33

* Keefisien Korelasi sangat signifikan (te., = 3,10 > 1, = 2,33)

Tabel 5. Anava untuk Uji Signifikansi dan Linearitas Regresi Perilaku Anak panti Bervawasan Lingkungan (Y} atas

KesadaranLingkungan (X.).
Sumber -  Fotabal

Vadari dk JK RJK Ftimg 005 il
Total direduksi 149 21669 500 R B
Regresi 1328,535 1328535 s
Sisa L 20340.965 137438 i 391 vl
Tuna Cocck Galat 4376,281 123322

_35:113 16024 664 141811 0.870n.s. 1,58 192

** Regresi Sangat SIgnITKAN (. = 9868 > Fry e = 6,81)
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Tabel 8. Uji significansi kofisien korelasi antara Kesadaran Lingkungan (X,) dan Perilaku Anak panti Bernawasan

Lingkungan (Y)-
Koefisian Korelasi Knefisian L ksl -

D determinasi Lk 0.05 0.01

150 ryz = 0,248 %2 = 0,064 3,11* 1645 233

* Kofisien Korelasi sangat signifiken (s, = 3,11 > 14, =2,33)
Ketiga, terdapat hubungan positif antara motivasi x
t?en‘l:-adah (X,) dan perilaku anak panti t_:ega;as&n sl #ffg;m S 5 Sl ik
lingkungan {‘f}. _dengal_'i persamaan regresi Y= 532 45+ e $2 o tara Pasngetakuan
+0,400X,, Hal ini berarti bahwa sefiap kenaikan satu unit ;; | & -m'b“”' Lingkungan (X, Dan Perilaku
pada motivasi beribadah (X, akan menyebabkan d Anak panti Berwawasan
kenaikan 0,4 unit pada perilaku anak panti berwawasan 3151832 Lingkungan ()
lingkungan (Y) pada zrah yang sama dengan konstanta %] oo
21 532 Halini terlihat dari naiknya grafik sebaran berikut 0 10 X

Hasiluj signifikansi dan kelincaran persamaan regresi tersebuttercantum da lam tabel Anava, tabel7.

Tabel 7. Anava untuk Uji Sigrifikensi dan lincaritas Regresi Perfaku Anak panti Berwawasan Lingkungan (Y) atas
Mctivasi Beribadah (X} Y = 31,532 +0 400 X..

Sumber Vanans Fouei
dk JK RJK Fetihung 0.05 G

Total direduksi 149 HARD 500 - -

Regresi 2859 147 2860 147 e
Siea 1,148 18810.353 127,087 22 ABE 3.9 681

Tuna Cocok Galat 5633843 128,042
44,106 13175,511 126,807 1071 10 18
i Regres! sangat Oniikan (F ., = 22,496 > Fyuom e = 681}

M5,

Koefisien korelasir,, = 0,363 diuji dengan mengunakan Ujit menunjukkan bahwa ., =4,74 >1,.,,=2,33 pada taraf nyata
0,01 dapat dilihat pada tabel 8. Dengan kata lain, hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa kekuatan hubungan
antara Y dengan X; adalah signifikan.

nion signifikan alau regres Incar (F e = 1.011 € F g = 180

Tabel 8. Ujisignifikansi kofisien korelasi antara Motivasi Beribadah dan Perilaku Anak panti Berwawasan Lingkungan (Y).

5 Koefisien Korelasi Koefisien L t-tmbal
delerminasi G 0.05 0,01
150 ra= 0363 = 0,132 474+ 1,645 2,33

“ Koefisien Korelasi sangat signifikan (fue, = 4,74 > 1, = 2,33}

Kesmpat, terdapat hubungan positif antara pengetahuan lingkungan (X,), kesadaran lingkungan (X, dan mofivasi
beribadah (X.) secara bersama-sama dengan perilaku anak panti berwawasan lingkungan (Y). dengan persamaan
regresi jamak Y=29,004+0,277X,+ 0,073X+0.313X,. Uji signifikansi persaman regresi jamak tersebut tercantum dalam
tabel AVANAtabel 9 sebagal berikut,




Tabel9.  Avans untuk Ui keberartian Regresi Jamak ¥ =20,004 + 0,277 X, + 0,073 X, + 0,313 X,

Taufin, PemakuAnak Panty Berwawgsan Lingkungan

Sumber Watans i _ B Foiabal
= JK % . .R.:"{" ) | F"hlluns ﬂ.ﬂﬁ 'D.I:H
Regrasi 3063,797 1021, 266 " ;
Sisa 18605.703 et I R .
Total dreduksi 21660500 149 ; ] 1
" Regresi Jamak sangal signifikan (F,,, = 8014 > F =331
Tabel 10 Uji Signifikansi Koefisien korelasi Jamak
Koefisien Koralas! Koafisien "  Ftam
B : delerminasi i 0,05 0,01
160 0,376 0141376 B.01** 267 m

** Koefisien Korelasi Jamak Sanga! Signifikan (F,,, =801 >F =381)

Kelima, peringkat kekuatan hubungan kekuatan setiap
variabel betas dengan vanabel terikat, apabila variabel
lainnya dikenirol, ditunjukkan oleh urutan besarnya
koefisien korelasi parsial.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam

keterkaitannya dengan perilaku anak panti berwawasan
lirgkungan, kekuatan hubungan dengan variabel bebas
untuk peringkat pertama adalah mofivasi beribadah,
peringkatl kedua adalah kesadaran lingkungan dan
peringkat keliga adalah pergetahuan lingkungan,

Kesimpulan

1.

Perliaku anak panti berwawasan lingkungan dapat
difingkatkan melalui peningkatan pengetahuan
lingkungan. Pengetahuan lingkungan menempati
urutan ketiga dalam kontribusinya terhadap perilaku
anak panti berwawasan lingkungan.

Perilaku anak panli berwawasan lingkungan dapat
ditingkatkan melalul peningkatan kesadaran
lingkungan. Kesadaran lingkungan menempati
urutan kedua dalam kontribusinya terhadap perilaku
anak panti berwawasan lingkungan.

Perilaku anak panfi berwawasan lingkungan dapat
ditingkatkan melalui peningkatan motivasl
beribadah. Motivasi berlbadah menempati urbtan
pertama dalam kontribusinya terhadap perilaku
arak panti berwawasan lingkungan.

Dengan demikian untuk meningkatkan perilaku anak
pantl berwawasan lingkungan, perlu kita tingkatkan
pengetahuan lingkungan anak panli, secara
bersama-sama dergan kesadaran lingkungan anak
panti dan motivasi beribadah anak panti.

5.

Pengetahuan lingkungan dapat ditingkatkan melalui
sistem pendidikan yang mampu melakukan
pencerahan dengan menerapkan proses
pembelajaran yang melibatkan anak panti dalam
pengelolaan lingkungan,

Kesadaran lingkungan dapat diingkatkan melalui
pendekatan yang holistic dan sistematik mulal dari
membangun perubshan sosial yang mampu
mendasari kerangka berpikir dan perilaku anak
panti  Selanjutnya peru dibangun kemampuan
untuk melakukan proses refleks! dan evaluasl, serta
menyusun strategi yang baik agar dapat
menimbulkan kesadaran dan kepekaan yang linggi
untuk dapat merespon fenomena lingkungan yang
ada.

motvas beribadah dapat ditingkatkan melalui
peningkatan molivasi berprestasi dengan memberi
penghargaan, sistem mengasuh anak, kecakapan
care mengatasl tantangan, memberikan semangat
religius, peningkatan motivasi berafiliasi dengan
menempuh kerjasama tim sejak dini melalui ajaran
agama, meningkatkan motivasi berkuasa untuk
mércapal martabat yang didasari dengan moral
agama untuk menumbuhkan jiwa kepemimpinan di
kalangan anak panti.

Saran

Para ustadz dan kyai disarankan agar dapal
mengintegrasikan materi Kesehatan dan
Lingkungan kedalam mata pelajaran di panli, dan
secara nyala dapat mengadakan gerakan penalaan
lingkungan panti dan pengabdian masyarakat, yaitu
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bersama masyarakat ikut serta menata lingkungan
sehingga secara otomatis kegiatan tersebut berarii
telah membimbing para anak pant darl pengguna
lingkungan menjadi pembina lingkungan.

o Badan Pengurus Panti disarankan agar
mencantumkan agenda/program kegiatan
pembinaan anak pant herwawasan lingkungar.

3. Departemen Agama, Departemen Pendidikan
Nasional hendaknya membekali para pembina panti
mengenal metode pembelajaran Kesehatan dan
Lingkungan agar dapat membudayakan perilaku
anak panti berwawasan lingkungan pada
masyarakat. Selanjutnya para anak panti
dinarapkan dapat mempraktekkan perilaku
berwawasan lingkungan yang senal dimulal dari
dirirnya sendiri sesuai dengan pola yang diajarkan
Rasul“ibda binafsik’.

4. Mengkaji lebih lanjut faktor-faktor lain yang lidak
termasuk dalam penelitian ini, karena secara empink
variabel pebas yang diteliti hanya mempunyai
koefisien determinasi 14,1% sehingga masih
terdapat 85,9% faktor lain yang dapat meningkatkan
perilaku anak panti berwawasan lingkungan, Fakior-
faktor tersebut anatara lain, persepsi tentang
lingkungan, moral lingkungan, komitmen sosial,
minat mengelola lingkungan dan sikap terhadap
pengelolaan lingkungan.
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